
YOGYA (KR) - Me-

nyambut libur Lebaran dan

arus mudik 2025, RS PKU

Muhammadiyah Yogyakarta

memastikan kesiapan la-

yanan kesehatan bagi para

pemudik dan wisatawan

yang singgah di Yogyakarta.

Sebagai rumah sakit yang

terletak di jantung Kota

Yogyakarta dan pusat wisa-

ta, RS PKU Muhammadiyah

Yogyakarta menghadirkan

berbagai layanan unggulan

untuk menjaga kesehatan

masyarakat selama periode

libur Lebaran.

Direktur Utama RS PKU

Muhammadiyah Yogyakarta

dr H Mohammad Komarudin

SpA menegaskan bahwa pi-

haknya siap memberikan

layanan medis terbaik bagi

para pemudik dan wisatawan

yang membutuhkan perawat-

an. "Kami telah menyiapkan

berbagai fasilitas dan layanan

unggulan guna memastikan

setiap masyarakat yang

membutuhkan pelayanan ke-

sehatan dapat terlayani de-

ngan optimal," ungkapnya

saat jumpa pers di aula RS,

Senin (24/3).

Turut mendampingi dr H

Adnan Abdullah Sp THT-KL

MKes (Direktur Pelayanan

dan Penunjang Medis), Ah-

mad Mukhlis SE (Direktur

Umum dan Keuangan), H

Muhammad Ikhwan Ahada

SAg MA (Direktur Sumber

Daya Insani dan Al-Islam

Kemuhammadiyahan), dr

Khairina Hashifah SpOG

(Manajer Layanan) dan dr Tri

Yunanto Arliono SKed SpEM

(Penanggung Jawab Unit

Gawat Darurat).

Dijelaskan dr Khairina

Hashifah, layanan unggulan

yang disiapkan RS PKU

Muhammadiyah Yogyakarta

selama libur Lebaran 2025

meliputi Instalasi Gawat

Darurat (IGD), Farmasi,

Laboratorium, dan Radiologi

24 jam, dokter jaga 24 jam,

layanan antar-jemput pasien

darurat, pengantaran obat

racikan gratis. Layanan

hemodialisa untuk pasien

traveling, dokter spesialis on-

call, 

Kemudian layanan home-

care selama libur Lebaran,

Medical Check-Up (MCU)

khusus libur Lebaran, la-

yanan kecelakaan lalu lintas,

serangan jantung mendadak

dan stroke. Layanan home-

care yang disediakan tidak

hanya terbatas pada kunjung-

an ke rumah, tetapi juga da-

pat dilakukan di tempat wisa-

ta atau hotel.                  (Dev)-d
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YOGYA(KR) - Para calon jemaah ha-

ji yang berhak lunas tahap kedua tahun

ini diminta segera melakukan pemba-

yaran atau pelunasan. Pelunasan tahap

kedua sudah dibuka mulai 24 Maret

2025 kemarin hingga 17 April 2025

mendatang.

Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji

dan Umrah Kantor Kementerian

Agama (Kemenag) Kota Yogya HM

Tahrir MM, menjelaskan jemaah DIY

dengan porsi berangkat haji tahun 2025

dari Kota Yogya sebanyak 517 orang.

"Pada pelunasan tahap pertama yakni

14 Februari - 14 Maret 2025 lalu se-

banyak 368 orang. Sehingga yang

belum lunas sebanyak 149 orang," tan-

dasnya, Senin (24/3).

Berdasarkan surat Direktorat

Jenderal Penyelenggaraan Haji dan

Umrah Kementerian Agama RI Nomor

B-21062/DJ/Dt.II.II.1/1/HJ.00/03/2025,

diatur ketentuan jemaah haji reguler

berhak lunas tahap kedua ahun

1446H/2025M. Ketentuan tersebut an-

tara lain waktu pembayaran dilakukan

pada 24 Maret - 17 April 2025 di hari

kerja pukul 08.00-15.00 WIB.

Kemudian kriteria pelunasan jemaah

haji reguler tahap kedua diambil berda-

sarkan urutan yakni yang saat pelu-

nasan tahap sebelumnya mengalami

kegagalan sistem, pendamping jemaah

lanjut usia, jemaah terpisah dengan

mahram atau keluarga, jemaah pen-

damping penyandang disabilitas, dan je-

maah cadangan.

HM Tahrir menambahkan, jemaah

asal Kota Yogya yang berhak melaku-

kan pelunasan tahap kedua ini yakni je-

maah gagal sistem tahap pertama se-

banyak 41 orang, jemaah pendamping

dan penggabungan mahram 35 orang,

dan jemaah cadangan 143 orang. "Dari

kategori itu berhak untuk melakukan

pelunasan tahap kedua dengan syarat

sudah lolos istitha'ah kesehatannya,"

imbuhnya.

Besaran rata-rata biaya penyeleng-

garaan ibadah haji (bipih) yang dibayar

jemaah Embarkasi Donohudan adalah

Rp 55.478.501. Dengan komposisi Rp 25

juta setoran awal, biaya pelunasan Rp

28.184.748 dan nilai manfaat rerata Rp

2.293.753. Pelunasan harus segera di-

lakukan mengingat tahap kedua ini ter-

potong libur cuti bersama Idul Fitri yang

cukup panjang.

Bahkan Kantor Kemenag Kota Yogya

juga membuka layanan konsultasi bagi

jemaah yang masuk dalam daftar

berhak lunas. Hal ini supaya jemaah

yang masih mengalami kebingungan,

termasuk menemui kendala teknis

dalam pelunasan, dapat segera di-

carikan solusinya. (Dhi)-d

KANTOR KEMENAG YOGYA BUKA LAYANAN KONSULTASI

Pelunasan Haji Tahap 2 Dibuka, Jemaah Segera Bayar

SULTAN KUKUHKAN PENGURUS NAYANTAKA DIY

Pamong Tak Sekadar Tugas, Tapi Menyatu dalam Laku

Untuk itu Nayantaka per-

lu menegaskan perubahan

paradigma, dari memerin-

tah dan mengontrol, menuju

pendekatan pemberdayaan

masyarakat. Karena rakyat

bukan lagi objek kebijakan,

tapi subjek perubahan. 

"Nilai yang dibawa Na-

yantaka ialah Kerta Wineng-

ku Among-Praja. Nilai itu

menunjukkan kesejahter-

aan sejati, bukan hanya di-

bangun dengan kebijakan,

tetapi dijaga dengan

pengabdian. Di tangan para

pamong yang menghayati

dharmanya, rakyat merasa

ditemani, didengarkan, dan

dilindungi. Maka, menjadi

pamong bukan sekadar

menjalankan tugas, tetapi

menyatu dalam laku," kata

Gubernur DIY  Sri Sultan

Hamengku Buwono X pada

Pengukuhan Pengurus

Paguyuban Lurah dan

Pamong Kalurahan DIY

”Nayantaka’ Masa Bakti

Tahun 2025-2028 di Bangsal

Kepatihan, Senin (24/3).

Sultan menuturkan, pen-

gukuhan pengurus pagu-

yuban Nayantaka menjadi

momentum penting. Jadi

tidak semata-mata ke-

giatan seremoni, tetapi per-

nyataan niat bersama, un-

tuk terus menjaga kekom-

pakan, menebar pandhu

lan pandum, menjadi

teladan, dan menegaskan

transformasi paradigma

dari pangreh praja menjadi

pamong praja.

"Selayaknya Ki Semar

dalam jagad pewayangan,

yang meski sederhana dan

bersahaja, namun justru

menjadi simbol kepemim-

pinan sejati. Dalam diam,

ia hadir. Dalam tindakan,

ia menuntun. Menuntun

dengan welas asih. Dalam

kepemimpinan, ia me-

mayungi, ngemong tanpa

pamrih, demi tercapainya

cita-cita besar Reformasi

Kalurahan di DIY," jelas

Sultan.

Dalam kesempatan itu

Kepala Dinas Pemberda-

yaan Masyarakat, Kalurah-

an, Kependudukan dan

Pencatatan Sipil DIY KPH

Yudanegara mengungkap-

kan, Pemda DIY bersama

Nayantaka selalu berkolabo-

rasi mewujudkan reformasi

kalurahan dan reformasi

pemberdayaan masyarakat

kalurahan. Hal ini dila-

kukan untuk menjalankan

dan mewujudkan visi misi

Gubernur DIY membentuk

desa-desa yang berdaya se-

suai potensi masing-masing.

Misalnya membentuk desa

mandiri, desa mandiri bu-

daya, desa entrepreneur, de-

sa pertanian, desa swasem-

bada, atau juga desa pari-

wisata. 

"Kami terus melakukan

sosialisasi terkait reformasi

kalurahan, baik di kalura-

han langsung, melalui ka-

panewon ataupun di tingkat

kabupaten," ujarnya.

Menurutnya, capaian re-

formasi kalurahan di DIY

sendiri menunjukkan tren

positif. Hingga tahun 2024,

telah terbentuk 355 kalura-

han mandiri, dari target 392

pada tahun 2027. 

"Kami optimis target bisa

tercapai. Dan saat ini, kami

juga tengah berupaya agar

landasan hukum bagi

Nayantaka tidak lagi SE

Gubernur DIY, tapi bisa di

bawah Peraturan Gubernur

DIY," terangnya.         (Ria)-d

Satu Kampung Satu Bidan Bukti Negara Hadir
YOGYA (KR) - Walikota dan Wakil

Walikota Yogya  Hasto Wardoyo dan Wawan

Harmawan, terus berupaya merealisasikan

program unggulan yang masuk dalam Hasta

Jogja Mulia. Salah satunya melakui program

satu kampung satu bidan sebagai bukti ke-

hadiran negara terkait layanan kesehatan di

masyarakat.

Dinas Kesehatan sebagai organisasi

perangkat daerah (OPD) teknis juga tengah

menyusun percepatan realisasi program

tersebut. Bahkan sebagai tahap awal Hasto-

Wawan secara langsung telah memantau

kondisi Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia

Telantar Budhi Dharma yang dikelola

Pemkot Yogya melalui Dinas Sosial Tenaga

Kerja dan Transmigrasi (Dinsosnakertrans).

"Program satu bidan satu kampung itu nanti

menjadi bagian dari bagaimana menjamin

kesehatan masyarakat terutama lansia, ibu

hamil dan anak-anak," ungkap Hasto, Senin

(24/3).

Selama ini warga lanjut usia, ibu hamil dan

anak-anak merupakan kaum rentan yang

harus mendapatkan perhatian dari aspek ke-

sehatan. Keberadaan bidan yang kelak terse-

bar di tiap kampung akan berkolaborasi de-

ngan kader kesehatan maupun tim pengger-

ak PKK yang ada di wilayah. Harapannya

pelayanan yang diberikan Pemkot Yogya

kepada kaum rentan tersebut mampu ber-

jalan dengan baik dan optimal.

Hasto menyatakan pada prinsipnya setiap

pelayanan publik yang diselenggarakan

harus mengakomodir semua kelompok ma-

syarakat. Tidak boleh ada satu pun warga

atau kelompok yang tidak mendapatkan

pelayanan. "No one left behind, itu menjadi

prinsip dalam penyelenggaraan pemerintah-

an. Sehingga tidak boleh ada seorangpun

yang ditinggalkan ataupun termarjinalkan

dalam pelayanan. Begitu juga para lansia

telantar yang difasilitasi Pemkot di panti.

Yang kita tahu mereka ini kan sangat butuh

pelayanan, bahkan sudah tidak mampu

mengurus dirinya secara mandiri,"

terangnya.

Dirinya bahkan mengisyaratkan unsur

pelayanan yang paling utama ialah melayani

masyarakat yang sudah tidak bisa mandiri.

Pasalnya hal tersebut membutuhkan energi

paling besar dalam melayani serta benar-be-

nar dibutuhkan oleh masyarakat yang tidak

mampu mandiri. 

"Puncak pelayanan kita itu ada pada

layanan seperti ini. Dan negara melalui pe-

merintah daerah tentu harus hadir di tengah

mereka. Makanya program satu kampung

satu bidan ini juga jadi bagian dari

bagaimana menjamin kesehatan masyara-

kat terutama lansia, ibu hamil dan anak-

anak," jelasnya.

Oleh karena itu pihaknya juga menyam-

paikan apresiasi kepada tenaga perawat ser-

ta para petugas di Rumah Pelayanan Sosial

Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma.

Mereka selama ini mampu merawat dan

memberikan pelayanan terbaik bagi para

lansia dengan cara yang layak dan manu-

siawi. (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Sebagai sebuah paguyuban Lurah dan Pamong
Kalurahan se-DIY, Nayantaka bukan semata organisasi,namun
hadir sebagai ruang aktualisasi nilai kepamongprajaan, nilai yang
hidup dalam denyut nadi masyarakat DIY. 

KR-Riyana Ekawati 
Sri Sultan HB X bersama Pengurus Paguyuban Lurah dan Pamong Kalurahan

DIY ‘Nayantaka’ Masa Bakti Tahun 2025-2028.

RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 
Siap Sambut Libur Lebaran dan Mudik 2025


